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ABSTRAK
[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengelolaan rekrutmen tenaga tata usaha kependidikan di sekolah dasar swasta Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Pertumbuhan pesat sekolah dasar swasta di wilayah ini memerlukan sistem rekrutmen yang efektif untuk memperoleh tenaga administrasi yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan institusi pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian kepala sekolah dari tiga sekolah dasar swasta, yaitu SD Plus Lillah, SD Plus Marhammah, dan SD IUT Miftahul Huda. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dan observasi lapangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem rekrutmen tenaga tata usaha di ketiga sekolah tersebut dilaksanakan dengan pendekatan manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) di bawah koordinasi HRD Yayasan dan kepala sekolah. Tahap perencanaan meliputi penyusunan jadwal penerimaan, penentuan kuota kebutuhan, dan penetapan persyaratan selama satu bulan. Pengorganisasian dilakukan dengan membentuk tim pelaksana rekrutmen dalam waktu dua hari. Pelaksanaan mencakup pembuatan dan penyebarluasan informasi lowongan, seleksi berkas, wawancara, hingga pengumuman hasil dalam 3-5 hari. Tahap pengawasan dan evaluasi berlangsung dari awal hingga akhir kegiatan dengan penyusunan laporan akhir.Tantangan yang dihadapi dalam proses rekrutmen meliputi persaingan dengan sekolah lain, kualitas calon pegawai yang tidak memenuhi standar, kesulitan adaptasi pegawai baru, komunikasi yang kurang efektif, dan waktu pelaksanaan yang terbatas. Solusi yang diterapkan antara lain peningkatan citra sekolah, penyusunan kriteria seleksi yang spesifik, program mentoring bagi pegawai baru, pertemuan rutin tim rekrutmen, dan pemberian waktu yang memadai dalam setiap tahap rekrutmen.Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami praktik rekrutmen tenaga tata usaha di sekolah dasar swasta dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan efektivitas sistem rekrutmen dalam mendukung kualitas pendidikan. Sistem rekrutmen yang terstruktur dengan pendekatan POAC terbukti dapat menghasilkan tenaga administrasi yang tidak hanya kompeten dalam bidang teknis, tetapi juga sesuai dengan budaya kerja dan nilai-nilai institusi pendidikan Islam. 
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia, pendidikan dasar menjadi fondasi penting bagi pengembangan karakter dan kemampuan anak-anak. Dalam konteks ini, sekolah dasar swasta memiliki peran yang signifikan, terutama di daerah perkotaan seperti Kecamatan Koto Tangah. Namun, untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal, keberadaan tenaga pendidik yang berkualitas menjadi sangat krusial. Oleh karena itu, sistem rekrutmen tenaga pendidikan di sekolah dasar swasta perlu diperhatikan secara serius. Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi sebagai langkah awal untuk mendapat calon karyawan yang setepat-tepatnya untuk menduduki suatu pekerjaan. 
Tujuan dari rekrutmen adalah mendapatkan calon karyawan yang memungkinkan pihak manajemen untuk memilih atau menyeleksi calon sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan. Semakin banyak calon yang berhasil dikumpulkan maka akan semakin baik karena kemungkinan untuk mendapatkan calon terbaik akan semakin besar. Selain itu, Rekrutmen juga bertujuan untuk memenuhi penawaran sebanyak mungkin dari calon-calon karyawan sehingga organisasi memiliki peluang yang lebih besar untuk menentukan pilihan terhadap calon pelamar yang dianggap memenuhi standar kualifikasi Organisasi. 
Kecamatan Koto Tangah, yang terletak di Kota Padang, mengalami pertumbuhan yang pesat dalam hal jumlah penduduk dan infrastruktur pendidikan. Meningkatnya jumlah sekolah dasar swasta di wilayah ini menunjukkan adanya permintaan yang tinggi akan pendidikan alternatif. Namun, pertumbuhan ini juga membawa tantangan tersendiri, terutama dalam hal penyediaan tenaga pendidik yang berkualitas. Tanpa sistem rekrutmen yang baik, sekolah-sekolah ini berisiko mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang berkualitas. Sistem rekrutmen yang efektif tidak hanya berfokus pada pemenuhan kuota tenaga pengajar, tetapi juga harus mempertimbangkan kualitas dan kompetensi calon pendidik. Dalam banyak kasus, sekolah dasar swasta sering kali terjebak dalam praktik rekrutmen yang kurang transparan dan tidak sistematis. Hal ini dapat mengakibatkan terpilihnya tenaga pendidik yang tidak memenuhi standar yang diharapkan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. 
Selain itu, persaingan antara sekolah swasta dan negeri dalam menarik tenaga pendidik yang berkualitas semakin ketat. Sekolah negeri sering kali menawarkan berbagai fasilitas dan jaminan yang lebih baik, sehingga menarik minat calon pendidik untuk bergabung. Dalam konteks ini, sekolah dasar swasta di Kecamatan Koto Tangah perlu menciptakan daya tarik tersendiri, baik dari segi lingkungan kerja, pengembangan karir, maupun insentif yang ditawarkan kepada tenaga pendidik. Salah satu tantangan yang dihadapi dalam sistem rekrutmen adalah kurangnya pemahaman tentang kriteria yang tepat dalam memilih calon pendidik. Banyak sekolah swasta yang masih mengandalkan pengalaman dan rekomendasi pribadi, tanpa melakukan penilaian yang komprehensif terhadap kompetensi dan potensi calon. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakcocokan antara tenaga pendidik dan kebutuhan sekolah, yang pada akhirnya berdampak negatif pada proses belajar mengajar. 
Di samping itu, faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi sosial ekonomi masyarakat juga mempengaruhi sistem rekrutmen tenaga pendidikan. Kebijakan yang tidak mendukung atau kurangnya dukungan dari pemerintah daerah dapat menghambat upaya sekolah swasta dalam menarik dan mempertahankan tenaga pendidik yang berkualitas. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana kebijakan pendidikan yang ada dapat berkontribusi pada perbaikan sistem rekrutmen di sekolah dasar swasta. Dalam konteks ini, penelitian mengenai sistem rekrutmen tenaga pendidikan di sekolah dasar swasta di Kecamatan Koto Tangah menjadi sangat relevan. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi sistem rekrutmen, serta memberikan gambaran yang jelas mengenai praktik terbaik yang dapat diterapkan. Dengan demikian, sekolah-sekolah swasta di wilayah ini dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses rekrutmen, sehingga dapat menarik tenaga pendidik yang berkualitas. Lebih jauh lagi, penting untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses rekrutmen, termasuk masyarakat, orang tua, dan lembaga pendidikan tinggi. Kolaborasi ini dapat menciptakan sinergi yang positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar swasta. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan sistem rekrutmen yang dibangun dapat lebih transparan, akuntabel, dan berorientasi pada kebutuhan pendidikan yang berkualitas.

2. KAJIAN TEORI
	Rekrutmen tenaga tata usaha kependidikan (TU) di sekolah dasar swasta merupakan bagian integral dari manajemen sumber daya manusia dalam institusi pendidikan. Proses ini mencakup serangkaian tahapan mulai dari perencanaan kebutuhan, pengumuman lowongan, seleksi, hingga penempatan tenaga TU yang sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan sekolah. Menurut Wulandari et al. (2024), rekrutmen tenaga kependidikan yang efektif harus mempertimbangkan kompetensi akademik, pengalaman kerja, serta nilai-nilai moral yang sejalan dengan visi dan misi sekolah. 
Dalam konteks sekolah swasta, strategi rekrutmen perlu disesuaikan dengan karakteristik lembaga yang bersangkutan. Adityaputra dan Rindaningsih (2023) menekankan pentingnya identifikasi kebutuhan spesifik sekolah, penyusunan kriteria seleksi yang transparan, serta pelibatan berbagai pihak dalam proses rekrutmen untuk memastikan kualitas kandidat yang terpilih. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui pemilihan tenaga kependidikan yang kompeten dan berintegritas.
Implementasi rekrutmen berbasis kompetensi juga menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kualitas tenaga TU. Hakim et al. (2023) menyatakan bahwa rekrutmen yang baik harus didasarkan pada analisis jabatan yang jelas, sehingga proses seleksi dapat menilai kesesuaian kompetensi calon dengan tuntutan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Hendrizal et al. (2023) yang menekankan bahwa sistem rekrutmen dan seleksi tenaga kependidikan harus dirancang untuk menjamin kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan. Namun, dalam praktiknya, terdapat tantangan dalam pelaksanaan rekrutmen tenaga TU di sekolah dasar swasta. Ismanda et al. (2021) menemukan bahwa kinerja tenaga administrasi sekolah dalam manajemen kesiswaan belum optimal, yang disebabkan oleh kurangnya pengawasan dari kepala sekolah dan keterbatasan sarana pendukung. Selain itu, Ulfa et al. (2023) mengidentifikasi hambatan seperti minimnya pemahaman masyarakat terhadap peran tenaga administrasi, yang berdampak pada kurangnya apresiasi terhadap kontribusi mereka dalam mendukung operasional sekolah. 
Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem rekrutmen tenaga TU di sekolah dasar swasta harus dirancang secara komprehensif, dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik sekolah, kompetensi yang dibutuhkan, serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi praktik terbaik dalam rekrutmen tenaga TU, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses tersebut di sekolah dasar swasta, khususnya di Kecamatan Koto Tangah.

3. METODE, DATA, ANALISIS
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam sistem pengelolaan rekrutmen tata usaha di sekolah dasar swasta, Kecamatan Koto Tangah. Menurut Sugiyono (2007: 1), metode penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena manajerial yang kompleks, dengan mempertimbangkan konteks, pengalaman, dan dinamika sosial yang terjadi di lapangan. 
Penelitian dilaksanakan di SD Plus Lillah, SD Plus Marhammah, dan SD IUT Miftahul Huda. Subjek penelitian yaitu kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui teknik utama, yaitu Wawancara mendalam, dilakukan terhadap informan kunci untuk memperoleh pemahaman tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan rekrutmen pegawai tata usaha

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Implementasi di Sekolah Dasar Swasta di Koto Tangah 
[bookmark: _Hlk199489734]Sekolah di kecamatan koto tangah, seperti SD Plus Lillah, SD Plus Marhammah, dan SD IUT Miftahul Huda melalukan perekrutan pegawai Tata Usaha diba wah naungan Yayasan (HRD). SD Plus Lillah adalah sekolah swasta yang beralamat di jalan Pasir Putih Raya Tabing. Saat ini kepala sekolah yang menjabat yaitu bapak Muhammad Firdaus. Selain itu, ada juga SD Plus Marhammah yang beralamat di jalan Nurtanio No. 144 Tabing. Kepala sekolah yang menjabat yaitu ibuk Risna Delvia. Sementara itu, ada juga sekolah SD IUT Miftahul Huda yang beralamat lubuk minturun, yang dipimpin oleh ibuk Rofa Wenita. Implementasi dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut: Pengelolaan Rekrutmen Pegawai Tata Usaha di Sekolah Berbasis POAC. Pengelolaan rekrutmen pegawai tata usaha (TU) di sekolah dapat dilakukan dengan pendekatan POAC yang terdiri dari Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan dan Evaluasi). 

Planning (Perencanaan)
Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan dan menentukan langkah-langkah strategis untuk mencapainya. Perencanaan yang efektif biasanya mengikuti prinsip SMART: Specific (Spesifik) : Tujuan harus jelas dan terfokus, Measurable (Terukur) : Harus ada indikator untuk mengukur 
keberhasilan, Achievable (Dapat Dicapai) : Tujuan harus realistis dan dapat dicapai dengan sumber daya yang ada, Realistic (Realistis) : Harus sesuai dengan kondisi dan kemampuan organisasi, Time-bound (Batas Waktu) : Harus ada jangka waktu yang jelas untuk pencapaian tujuan. Maka dengan perencanaan yang baik akan dapat memberikan arah yang jelas bagi seluruh kegiatan organisasi dan membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat. Dan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis maka dapat dirincikan sebagai berikut :
1) Kegiatan: Menyusun jadwal penerimaan, menentukan kuota kebutuhan pegawai, menentukan persyaratan, pembukaan lowongan pekerjaan.
2) Waktu: Perencanaan rekrutmen pegawai baru tata usaha dilakukan selama 1 bulan.
3) Pelaksana: HRD Yayasan dan kepala sekolah.

Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah proses mengatur sumber daya manusia dan fisik untuk melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Ini melibatkan pembagian tugas, penetapan tanggung jawab, dan pendelegasian wewenang. Tujuannya adalah untuk menciptakan struktur organisasi yang efisien dan efektif. Menurut Hasibuan (2001), pengorganisasian adalah proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan berbagai aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, serta penempatan orang-orang pada setiap aktivitas tersebut. Dan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis maka dapat dirincikan sebagai berikut :
1) Kegiatan: membentuk tim pelaksana rekrutmen pegawai.
2) Waktu: membuat tim pelaksana dilakukan selama 2 hari.
3) Pelaksana: HRD Yayasan dan Kepala sekolah.

Actuating (Pelaksanaan)
Pelaksanaan adalah proses memotivasi dan mengarahkan anggota organisasi untuk melaksanakan tugas sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian yang telah dilakukan. Ini mencakup komunikasi yang efektif, kepemimpinan, dan pemberian motivasi kepada karyawan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua anggota organisasi bekerja dengan semangat dan efisiensi menuju pencapaian tujuan. Dan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat dirincikan sebagai berikut :
1) Kegiatan: membuat Informasi lowongan pekerjaan, menyebarluaskan Informasi lowongan pekerjaan melalui website yayasan dan sekolah, menerima formulir pendaftaran, menyeleksi berkas dan persyaratan, interview sesuai dengan kebutuhan, mengumumkan hasil penerimaan pegawai.
2) Waktu: pelaksanaan penerimaan pegawai tata usaha dilakukan 3-5 hari.
3) Pelaksana: HRD Yayasan, Kepala sekolah dan tim pelaksana.

Controlling (Pengawasan dan Evaluasi)
Pengendalian adalah proses memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai dengan rencana. Jika ditemukan penyimpangan, maka dilakukan tindakan korektif. Pengendalian yang efektif membantu organisasi dalam menjaga kualitas, efisiensi, dan pencapaian tujuan. Dan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat dirincikan sebagai berikut :
1) Kegiatan: monitoring data, pengawasan kegiatan penerimaan pegawai tata usaha dan evaluasi kegiatan pelaksanaan penerimaan pegawai tata usaha yang telah dilakukan, penyusunan laporan akhir untuk dinas pendidikan.
2) Waktu: pengawasan dilakukan dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan.
3) Pelaksana: HRD dan kepala sekolah
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Gambar 1. Diagram Alur Pengelolaan Rekrutmen Pegawai Tata Usaha Berbasis POAC


Tantangan dan Solusi
Menurut KBBI, Tantangan merupakan kondisi yang menuntut seseorang atau suatu kelompok untuk mengatasi kesulitan atau hambatan. Menurut Stephen P. Robbins (2001), tantangan adalah suatu rangsangan atau situasi yang menuntut individu atau organisasi untuk beradaptasi atau berubah agar tetap efektif atau mencapai tujuan sedangkan menurut Siagian (2006), seorang ahli manajemen: Tantangan merupakan sesuatu yang mengandung tingkat kesulitan tertentu yang harus dihadapi oleh individu maupun organisasi dalam mencapai tujuan." Menurut Dr. H. Suwarno, M.Pd. (2022). "Tantangan adalah faktor eksternal dan internal yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan organisasi, namun juga dapat menjadi pemicu untuk perubahan positif." Ada beberapa tantangan dan solusi yang dapat dilakukan dalam rekrutmen pegawai tata usaha di sekolah, yaitu: Pertama, Persaingan dengan Sekolah Lain. Banyak sekolah swasta bersaing untuk mendapatkan pegawai yang berkualitas, sehingga sulit untuk menarik perhatian calon pegawai. Solusi yaitu Meningkatkan citra sekolah melalui program-program unggulan, prestasi akademik, dan kegiatan ekstrakurikuler yang menarik. dan Menawarkan kesempatan untuk pengembangan profesional, seperti pelatihan dan seminar. Kedua, Kualitas Calon Pegawai. Terkadang, calon pegawai yang melamar tidak memenuhi kualifikasi yang diharapkan, baik dari segi pendidikan maupun pengalaman. Solusinya yaitu penyusun kriteria seleksi yang jelas dan spesifik dalam deskripsi pekerjaan untuk menarik calon yang tepat. Ketiga, Adaptasi Pegawai Baru. Pegawai baru mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan budaya sekolah, yang dapat mempengaruhi kinerja mereka. Solusi yang daat diberikan yaitu menunjuk mentor atau rekan kerja yang berpengalaman untuk mendukung pegawai baru selama masa transisi, sehingga mereka merasa lebih nyaman dan terintegrasi. Keempat, Komunikasi yang Kurang Efektif. Komunikasi yang tidak jelas antara tim rekrutmen dan manajemen dapat menyebabkan kesalahan dalam proses perekrutan, seperti ketidakcocokan antara kebutuhan dan kualifikasi calon. Solusi yaitu mengadakan pertemuan rutin antara tim rekrutmen dan manajemen untuk memastikan semua pihak memiliki pemahaman yang sama tentang kebutuhan dan harapan. Kelima, Waktu pelaksanaan rekrutmen yang terlalu singkat: Proses yang terburu-buru menyulitkan calon pelamar dalam menyiapkan dokumen dan mengikuti seleksi secara optimal, berakibat pada jumlah pelamar berkualitas yang sedikit. Solusi yaitu memberikan waktu yang cukup dalam setiap tahap perekrutan agar calon pelamar dapat mempersiapkan diri dengan baik dan sekolah mendapatkan pelamar berkualitas.

Pembahasan
Dalam pengelolaan sistem rekruitmen tenaga tata usaha kependidikan di Sekolah Dasar Swasta, terdapat beberapa komponen penting yang menjadi acuan, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di beberapa SD swasta di Kecamatan Koto Tangah, khususnya di SD Plus Lillah, sebagai berikut:

Perencanaan
Pada tahap perencanaan, SD Plus Lillah menyusun kebutuhan tenaga tata usaha secara terstruktur dan berdasarkan analisis kebutuhan administrasi sekolah. Perencanaan ini mencakup identifikasi jenis pekerjaan yang harus ditangani, seperti pengelolaan dokumen siswa, laporan keuangan, absensi, dan pengarsipan surat. Kriteria yang ditetapkan dalam perencanaan meliputi latar belakang pendidikan minimal SMA atau D3 dengan kemampuan dasar komputer, ketelitian, dan komunikasi yang baik. Selain itu, pihak sekolah juga mempertimbangkan nilai-nilai keislaman sebagai salah satu komponen dalam perencanaan, sejalan dengan visi SD Plus Lillah sebagai sekolah berbasis Islam. Proses ini dilakukan secara berkala menjelang tahun ajaran baru atau ketika ada kebutuhan mendesak karena pensiun atau pengunduran diri pegawai sebelumnya.

Pengorganisasian
Dalam tahap pengorganisasian, kepala sekolah membentuk tim seleksi internal yang terdiri dari unsur pimpinan sekolah, perwakilan yayasan, dan guru senior. Tim ini bertanggung jawab dalam merancang alur dan mekanisme rekrutmen secara menyeluruh. Setiap anggota tim diberikan tanggung jawab yang berbeda, seperti penyeleksian berkas lamaran, pelaksanaan wawancara, dan penilaian hasil seleksi. Pihak yayasan turut berperan aktif dalam memberikan arahan dan kebijakan umum terkait kebutuhan sumber daya manusia, mengingat yayasan merupakan badan penyelenggara sekolah. Pembentukan tim ini bertujuan agar proses seleksi berlangsung objektif dan profesional.

Pelaksanaan
Pelaksanaan rekrutmen tenaga tata usaha di SD Plus Lillah dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dari pengumuman lowongan melalui media sosial sekolah, grup WhatsApp orang tua, dan jaringan internal yayasan. Setelah itu, pelamar diminta menyerahkan dokumen seperti surat lamaran, CV, fotokopi ijazah, dan sertifikat pendukung. Proses seleksi dimulai dengan pemeriksaan kelengkapan administrasi, dilanjutkan dengan uji kemampuan dasar seperti pengoperasian komputer dan Microsoft Office, serta tes wawancara yang menilai kepribadian, motivasi kerja, dan kesesuaian dengan budaya kerja sekolah Islam. Dalam beberapa kasus, calon tenaga TU juga diobservasi dalam masa percobaan kerja selama satu bulan untuk menilai kinerja langsung sebelum ditetapkan secara permanen.

Evaluasi
Evaluasi terhadap sistem dan hasil rekrutmen dilakukan oleh kepala sekolah dan tim manajemen setiap semester. Evaluasi ini mencakup kinerja tenaga TU dalam menjalankan tugas harian, ketepatan waktu, komunikasi dengan guru dan siswa, serta keterlibatan dalam kegiatan sekolah. Masukan dari guru dan staf lain juga digunakan sebagai bahan evaluasi untuk melihat kekuatan dan kelemahan tenaga TU yang telah diterima. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk meninjau kembali efektivitas prosedur rekrutmen, sehingga jika ditemukan kendala atau ketidaksesuaian, maka sekolah dapat memperbarui kebijakan atau standar seleksi. Evaluasi ini penting untuk menjaga kualitas pelayanan administrasi sekolah agar mendukung proses pembelajaran secara keseluruhan.

Dengan sistem rekrutmen yang dilakukan secara terencana, terorganisir, dan berbasis evaluasi berkelanjutan, SD Plus Lillah mampu merekrut tenaga TU yang tidak hanya memiliki keterampilan administrasi, tetapi juga mampu beradaptasi dengan budaya kerja islami yang menjadi ciri khas sekolah tersebut.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan pesat sekolah dasar swasta di Kecamatan Koto Tangah telah menciptakan kebutuhan mendesak akan tenaga kependidikan, khususnya staf Tata Usaha (TU) yang berkualitas. Selama ini, tantangan utama yang dihadapi adalah lemahnya sistem rekrutmen yang cenderung kurang transparan dan tidak terstruktur, serta persaingan ketat dengan sekolah negeri dalam menarik tenaga profesional. Mekanisme rekrutmen yang ada umumnya mencakup pengumuman lowongan, seleksi administrasi, tes tulis dan praktik, wawancara, hingga penandatanganan kontrak, dengan persyaratan yang menekankan integritas dan kualifikasi pendidikan. Implementasi rekrutmen di sekolah-sekolah seperti SD Plus Lillah, SD Plus Marhammah, dan SD IUT Miftahul Huda telah menerapkan pendekatan manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) di bawah pengelolaan yayasan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem rekrutmen yang terstruktur dan berbasis manajemen modern merupakan kunci untuk memastikan ketersediaan tenaga kependidikan yang kompeten dan profesional, yang pada akhirnya akan mendukung penyelenggaraan pendidikan bermutu tinggi di sekolah dasar swasta tersebut.
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada yayasan pengelola sekolah dasar swasta di Kecamatan Koto Tangah untuk terus memperkuat dan menyempurnakan sistem rekrutmen tenaga kependidikan, khususnya staf TU. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan transparansi pada setiap tahapan seleksi, mengembangkan instrumen seleksi yang lebih komprehensif untuk mengukur kompetensi teknis dan manajerial, serta menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan atau bursa kerja untuk memperluas jangkauan pencarian calon yang berkualitas. Selain itu, pihak sekolah dasar swasta diharapkan dapat secara rutin mengevaluasi efektivitas proses rekrutmen yang telah berjalan dan melakukan penyesuaian yang diperlukan agar dapat bersaing secara efektif dalam menarik dan mempertahankan tenaga profesional terbaik. Saran ini bertujuan untuk memastikan bahwa sekolah-sekolah swasta di wilayah ini dapat secara konsisten mendapatkan SDM yang mendukung peningkatan mutu pendidikan.
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